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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, maka penelitian mengenai pengaruh disiplin 

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai SAMSAT Kota Gorontalo dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja dan Motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada SAMSAT Kota Gorontalo. 

2. Variabel disiplin dan Motivasi kerja dalam penelitian ini menunjukan 

pengaruh yang positif dan signifikan. 

3. Pemberian disiplin dan motivasi terhadap pegawai dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai yang ada di SAMSAT Kota Gorontalo 

telah terbukti sanggat berpengaruh secara signifikan melalui pengujian 

stastistik. Dari hasil analisis yang lebih jauh dan berdasarkan pendapat 

beberapa pegawai, masih terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki 

antara lain: koordinasi, gaya kepemimpinan dan pelatihan-pelatihan 

kerja yang kurang, hal ini juga sanggat membutuhkan perhatian dari 

SAMSAT Kota Gorontalo yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

Permasalahan ini menjadi penghambat kinerja pegawai, sehinga 

SAMSAT Kota Gorontalo perlu memperbaiki segalah kekurangan 

tersebut dalam upaya peningkatan kinerja pegawai. Dengan adanya 

hasil kerja yang belum maksimal, pemberian kedisplinan dan motivasi 
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sanggatlah diharapkan untuk memaksimalkan kinerja pegawai, sehinga 

kinerja pegawai dapat meningkat. Apabila kinerja pegawai akan 

meningkat,  maka diharapkan kinerja instansi akan meningkat pula. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan: 

a. Bagi Instansi 

1. Pimpinan harus melakukan suatu tindakan  atau kontrol langsung  

terhadap pegawai SAMSAT Kota Gorontalo pada saat melakukan 

pekerjaan atau tangung jawab yang telah ditentukan oleh instansi 

kepadanya. Dan pimpinan juga harus memberikan motivasi dalam 

melakuakan suatu pekerjaan, agar pegawai tersebut mampu 

merealisasikan target yang telah ditentukan oleh instansi tersebut. 

2. Agar pegawai SAMSAT Kota Gorontalo lebih disiplin dalam bekerja 

sesuai dengan aturan yang telah ditentukan oleh instansi tersebut, 

pimpinan harus dapat memberikan motivasi kepada pegawai agar 

pegawai mampu melayani masyarakat pada jam kerja yang telah 

ditentukan oleh instansi.mengenai disiplin dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

3. Agar penelitian ini dapat dijadikan acuan/referensi bagi pihak 

SAMSAT Kota Gorontalo serta pihak lainnya dalam mengambil 

kebijakan mengenai disiplin dan motivasi kerja sehingga akan 
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berorientasi pada kebutuhan pegawai secara khusus dan akan 

meningkatkan kinerja pegawai secara umum. 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai 

salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan 

penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor lainya, variabel yang 

berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak, tempat yang berbeda , 

desain yang lebih tepat dan tetap berhubungan dengan dengan 

disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. 
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